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ABSTRACT

Bedadung River is used as sources of raw water by The Drinking Water Company
(PERUMDAM) and also for agricultural irrigation. The urban segment of Bedadung River
flows through Patrang, Sumbersari and Kaliwates Districts. The burden of pollution in the
Bedadung River is increasing along with community activities. Apart from anthropogenic
activities originating from domestic waste, sources of pollution in the Bedadung River are
also come from agricultural activities (fertilizer and pesticides), industrial activities,
population growth, organic and inorganic waste, urban development and weak
management systems. The research objectives were to identify the behavior and perception
of the urban segment communities on water pollution at Bedadung River. This study used
primary data from survey using 400 respondents and secondary data from some institutions.
Survey showed that majority of the respondents through away garbage to channel and river,
however for feces disposal, 75% of the communities already had toilets. Based on
community perceptions the current status of the Bedadung River is 58% polluted, 7%
unknown, and 36% is good. This perception is based on Bedadung River water conditions
such as the presence of garbage, water clarity and water odor. In order to maintain the
environmental quality of the Bedadung River, the community and related stakeholders have
carried out river cleaning activities on a sustainable basis. This preliminary study is expected
to provide preliminary information on managing community-based river water quality in a
sustainable manner.
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ABSTRAK

Sungai Bedadung segmen perkotaan digunakan sebagai air baku Perusahaan Umum Daerah
Air Minum (PERUMDAM) dan juga berfungsi untuk irigasi pertanian. Sungai Bedadung di
bagian segmen perkotaan melalui Kecamatan Patrang, Sumbersari dan Kaliwates. Beban
pencemaran di Sungai Bedadung semakin meningkat seiring dengan banyaknya kegiatan
masyarakat. Selain dari limbah domestik, sumber pencemaran di Sungai Bedadung juga
berasal dari kegiatan pertanian (pupuk dan pestisida), kegiatan industri, pertumbuhan
penduduk, limbah organik, dan anorganik. Tujuan dari penelitian yaitu melakukan
identifikasi perilaku dan persepsi masyarakat wilayah perkotaan terhadap pencemaran air
Sungai Bedadung. Studi ini didasarkan kepada data primer yang dilakukan melalui survey
dan wawancara terhadap 400 responden dan data sekunder dari beberapa institusi. Survei
menunjukkan bahwa sebagian besar responden membuang sampah ke saluran-saluran air
dan langsung ke sungai. 75% responden sudah mempunyai WC dengan peresapan untuk
pembuangan tinja. Berdasarkan persepsi masyarakat, 58% menilai keadaan Sungai
Bedadung saat ini adalah tercemar, hanya 36% yang menyatakan kondisi baik, sedangkan
7% tidak tahu. Persepsi tersebut berdasarkan kondisi air Sungai Bedadung seperti
keberadaan sampah, kejernihan air serta bau air. Selain pengelolaan sampah dan sanitasi
yang kurang baik, keberadaan industri kecil di sekitar Sungai Bedadung juga memberikan
kontribusi terhadap kondisi lingkungan sungai. Guna menjaga kualitas lingkungan Sungai
Bedadung, masyarakat dan stakeholder terkait telah melakukan kegiatan pembersihan
sungai dari sampah secara kontinyu. Kajian awal ini diharapkan dapat menjadi informasi
awal dalam pengelolaan kualitas air sungai berbasis masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: DAS Bedadung; masyarakat; kualitas lingkungan

I. PENDAHULUAN pertanian (Puspitasari, Pradana, Novita,
Purnomo, & Rini, 2020; Vadde, Wang, Cao,
Yuan, McCarthy, & Sekar, 2018; Wardiani,
Wimbaningrum, & Setiawan, 2019).
Hampir semua negara di seluruh dunia

Salah satu komponen utama dalam
keberlangsungan hidup manusia adalah
air. Dalam pengelolaannya dibutuhkan
manajemen perencanaan, pengembangan,
dan pendistribusian secara optimal baik mengalami  hal tersebut maka perlu
dari segi kualitas dan kuantitasnya (Asdak,
2014). Umumnya aktivitas antropogenik

dan pemanfaatan sumber daya air

dilakukan pemantauan kualitas air untuk
mengendalikan pencemaran yang ada di
badan sungai guna menilai kelayakan
sumberdaya air (Evan, Hanjra, Jiang, Qadir,
& Drechsel, 2012). Pengendalian maupun
pengelolaan  sumberdaya air harus

berpotensi menyebabkan pencemaran
sumber daya air pada Daerah Aliran
Sungai  (DAS). Sumber-sumber vyang

menyebabkan terjadinya pencemaran air dilakukan secara terpadu dan

sungai dan peningkatan beban komprehensif sehingga dapat

pencemaran, antara lain limbah industri, dimanfaatkan untuk kepentingan manusia

limbah rumah tangga, dan limbah secara berkelanjutan.
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Suatu wilayah daratan yang merupakan
satu kesatuan dengan sungai dan anak-
anak sungainya merupakan DAS, yang
fungsinya menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah
hujan ke danau atau ke laut secara alami
(Wahyu, Kuntoro, & Yamashita, 2010).
Sungai Bedadung merupakan sungai
utama di DAS Bedadung. Sungai Bedadung
memiliki fungsi strategis sebagai sumber
pasokan air irigasi dan salah satu sumber
baku air bagi masyarakat yang dikelola
oleh PERUMDAM Kabupaten Jember
(Solichin, Munandar, & Eurika, 2015).
Disamping itu, juga dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai tempat aktivitas cuci,
mandi dan kakus atau MCK (Munandar &
Eurika, 2016). Sungai Bedadung memiliki
nilai COD, BOD, dan mikro organisme
pathogen yang tinggi (Munandar & Eurika,
2016). Studi lain yang dilakukan oleh
Pradana, Novita, Andriyani, & Purnomo
(2020), menyebutkan bahwa status mutu
air Sungai Bedadung vyang dinilai
menggunakan indeks pencemaran
menunjukkan kondisi tercemar ringan
hingga sedang.

Air di Sungai Bedadung Kecamatan
Kaliwates masih belum layak digunakan
sebagai sumber air bersih karena masih
dalam kelas Il (Pradana, Wahyuningsih,
Novita, Humayro, & Purnomo, 2019). Jika
manajemen pengelolaan kualitas air dan
air limbah lemah maka akan semakin
meningkatkan potensi pencemaran yang
akan terjadi pada sumber air dan badan air
(Meng, Fu, & Butler, 2017; Wang, Li, Jia,Qj,
& Ding, 2013). Upaya pembersihan sungai
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dan pengendalian pencemaran vyang
dilakukan secara berkelanjutan dengan
melibatkan berbagai pihak khususnya
masyarakat yang berada di sekitar aliran
sungai, berpotensi meningkatkan kualitas
air sungai dan mengurangi risiko
kerusakan lingkungan Sungai Bedadung.
Perilaku manusia terhadap sungai memiliki
kontribusi yang besar terhadap kerusakan
lingkungan.

Kurangnya kepedulian

manusia terhadap kerusakan alam
menimbulkan kerusakan lingkungan yang
parah. Beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku masyarakat
tersebut adalah pendidikan, pendapatan,
pengetahuan, kesadaran, dan faktor sosial
masyarakat  (Kospa & Rahmadi, 2019;
Putra, Adyatma, & Normelani, 2016).
Faktor  pendukung lainnya  adalah
ketersediaan tempat pembuangan

sampabh, ketersediaan pelayanan
pengangkutan sampah, besarnya biaya
pelayanan pengangkutan sampah serta
budaya dari masyarakat itu sendiri (Putra
et al., 2016; Thesiwati, 2011). Untuk
alasan ini, perubahan perilaku dan
peningkatan persepsi masyarakat tentang
pentingnya pengendalian pencemaran
sungai menjadi sangat penting. Oleh sebab
itu  penelitian ini  bertujuan untuk
melakukan identifikasi perilaku dan
persepsi masyarakat sekitar sungai dalam
hubungannya dengan pecemaran air
sungai Bedadung. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan
kebijakan pemerintah terkait pelibatan
masyarakat sekitar aliran sungai dalam

pengelolaan Sungai Bedadung.
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Patrang

Kaliwates,

PETA PENELITIAN
IDENTIFIKASI PENGELOLAAN
LINGKUNGAN BERBASIS
PERSEPSI MASYARAKAT
DI SUNGAI BEDADUNG
JEMBER, JAWA TIMUR

Legenda

== Sungai Bedadung

[] witayan Peneiivan

Sumber:
USGS Citra Landsat 20 Juli 2019

Gambar (Figure) 1. Peta lokasi penelitian (Research location map)
Sumber (Source): Tim penyusun peta pengelolaan lingkungan DAS Bedadung (Mapping team of Bedadung

Watershed quality management)

1. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Sungai
Bedadung, DAS Bedadung pada Segmen
Perkotaan

Kabupaten Jember vyaitu

Kecamatan Patrang, Kecamatan
Sumbersari, dan Kecamatan Kaliwates.
Sungai Bedadung merupakan sungai yang
melintasi Kabupaten Jember dan
dimanfaatkan sebagai sumber air bersih
warga di sekitarnya untuk mandi, mencuci,
serta sumber air untuk kegiatan pertanian.
Melihat aspek lokasi sungai dan
pemanfaatannya maka Sungai Bedadung
perlu dijaga kualitas airnya, kelestarian,
dan kondisi fisiknya karena kebersihan
sungai ini menjadi wajah Kabupaten
Jember. Penelitian ini dilakukan pada April
s.d. Juni 2019. Peta lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 1.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data dan informasi hasil

observasi langsung di lapangan terkait
dengan kualitas lingkungan permukiman
dan data hasil wawancara dengan 400
responden. Peralatan vyang digunakan
untuk analisis meliputi PC (Personal
Computer), perangkat lunak Excel dan
perangkat lunak GIS  (Geographic
Information System). Hasil pengolahan
data diwujudkan dalam bentuk tabel,
grafik atau diagram, maupun data spasial

yang berupa peta-peta.

C. Metode Penelitian

Tahapan  penelitian  terdiri  atas
pengumpulan data primer dan sekunder,
penyajian data, dan analisis data

menggunakan pendekatan  deskripsi
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan  metode survei dan
wawancara untuk memperoleh fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual,
mengenal masalah-masalah serta

mendapatkan  pembenaran  terhadap

keadaan dan praktek-praktek yang sedang
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berlangsung terkait kualitas lingkungan
terhadap 400
responden. Penentuan jumlah responden

Sungai Bedadung

berdasarkan  populasi  menggunakan
rumus Slovin. Rumus slovin adalah
formula untuk menghitung jumlah sampel
minimal (Nizamuddin, 2020). Rumus Slovin
untuk menentukan sampel adalah sebagai

berikut (Sugiyono, 2012).

Keterangan:
n = Ukuran sampel/ jumlah responden
N= Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan
pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir;
e=0,1
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
- Nilai e =0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah
besar
- Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah
kecil

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh penduduk di Kecamatan Patrang,
Sumbersari, dan Kaliwates sebanyak
348.013 jiwa (BPS Kabupaten Jember,
2019), sehingga presentase kelonggaran
yang digunakan adalah 5% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk
mencapai kesesuaian. Perhitungan sampel
penelitian sebagai berikut:

348.013 . (2)
" 1+348.013 (5)°

n = 309,0080 — dibulatkan menjadi 400

Berdasarkan perhitungan, responden
dalam penelitian ini sebanyak 400 orang
dari seluruh total penduduk Kecamatan
Patrang, Sumbersari, dan Kaliwates.
Sampel yang diambil berdasarkan teknik
probability sampling; simple random
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sampling, dimana peneliti memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi (penduduk) untuk dipilih menjadi
sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu sendiri. Pengambilan sampel
dilakukan kepada responden yang jarak
permukimannya dekat dengan Sungai
Bedadung. Adapun data sekunder yang
buku-buku,
literatur, artikel, jurnal, serta situs di

digunakan  berasal dari

internet yang berkaitan dengan kondisi
DAS Bedadung untuk mengetahui kondisi
Sungai Bedadung saat ini serta perilaku
masyarakat di sekitar Sungai Bedadung.
Representasi hasil pengumpulan data
primer dan sekunder disajikan dalam
bentuk tabel, diagram, dan grafik untuk
mempermudah pembahasan.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan survey untuk menjabarkan
kondisi kualitas air sungai Bedadung
berdasarkan persepsi masyarakat.
Penilaian kualitas air Sungai Bedadung
oleh masyarakat meliputi keberadaan
sampah dan kejernihan serta keberdaan
baunya. Adapun variabel-variabel yang
disentesis secara kualitatif seperti profil
responden dan aktivitas pengelolaan

lingkungan di Bantaran Sungai Bedadung.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum 400 responden vyang
diwawancara bertempat tinggal di sekitar
Sungai Bedadung dengan kisaran jarak 0-1
km seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
Radius tersebut ditetapkan dengan asumsi
dapat mencakup semua jenis limbah yang
dibuang secara langsung ke sungai baik
oleh rumah tangga atau pelaku industri.
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Lebih dari 1 km
0%

(501 m-1 km) —t

3%

Gambar (Figure) 2. Jarak tempat tinggal responden
dengan  Sungai  Bedadung
(Distance  of respondent's
residence with Bedadung River)

Sumber (Source): Data diolah (Data processed),
2020

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa
60% responden vyang tersebar di
Kecamatan Patrang, Sumbersari, dan
Kaliwates bertempat tinggal di sekitar
Sungai Bedadung dengan kisaran jarak 1
sampai 100 m. Konsekuensi yang mungkin
timbul adalah tingginya risiko pencemaran
akibat aktivitas domestik pada badan air
dan  meningkatnya kerentanan air
permukaan untuk tercemar (Poedjiastoeti,
Sudarmadji, Suanrto, & Prayogi, 2017;
Saraswati, Sunyoto, Kironoto, &
Hadisusanto, 2014).

Gambaran mengenai kualitas air
Sungai Bedadung dapat diketahui lewat
persepsi masyarakat. Persepsi masyarakat
terkait kualitas air di Sungai Bedadung
disajikan dalam Gambar 3. Persepsi
tersebut berdasarkan pada keberadaan
sampah, kejernihan air serta bau air.
Sebagian besar masyarakat bantaran
sungai masih sering membuang limbah ke
sungai, baik sampah rumah tangga
maupun limbah hasil mandi cuci dan
kakus. Lebih lanjut Widodo, Ribut,
Kasam,& lke (2013) dalam penelitiannya
memaparkan bahwa manusia

mengibaratkan sungai sebagai tempat

(Amelia I.P, Elida N, Hendra A.P, Bambang H.P, dan Titien S.R)

Tidak tahu
7%

Gambar (Figure) 3. Keadaan Lingkungan DAS
Bedadung menurut
persepsi masyarakat (The
condition of Bedadung
Watershed environment
according to public
perception)

Sumber (Source): Data diolah (Data processed),

2020

pembuangan limbah gratis. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu penyebab
kerusakan sungai adalah aktivitas manusia
yang membuang segala macam limbah
dan kotoran ke sungai tanpa ada
pengolahan lebih dahulu. Risiko yang
mungkin timbul jika fenomena tersebut
terus terjadi dan berulang vyaitu
penurunan kualitas air dan tingginya
tekanan pada  ekosistem

(Pangestu, Riani, & Effendi, 2017).

Persentase jenis sumber air di lokasi

perairan

penelitian seperti yang disampaikan dalam
Gambar 4. Data tersebut merupakan
representasi dari sebagian besar
responden yang menggunakan PDAM
untuk memenuhi kebutuhan air hariannya.
Oleh sebab itu, ketersediaan air Sungai
Bedadung sebagai sumber air baku PDAM
berperan vital dalam penyediaan air
bersih. Letak Instalasi Pengolahan Air (IPA)
berada di Tegal Gede, Kecamatan
Sumbersari dan Tegal Besar di Kecamatan
Kaliwates. Merujuk pada penelitian yang

dilakukan oleh Pradana et al. (2019), hasil
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Sungai Lainnya

3%
/ /’/”

r

Sumur pompa tangan
11%

Gambar (Figure) 4. Sumber air responden (Water
source of respondents)

Sumber (Source): Data diolah (data processed),
2020

identifikasi COD pada water intake di IPA
Tegal Besar tidak memenuhi kelas |I.
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh
sumber pencemaran yang berasal dari
sumber pencemar domestik, pertanian
maupun industri telah tercampur merata
di dalam aliran air sungai (Aziza,
Wahyuningsih, & Novita, 2018; Pradana et
al., 2019).

Aktivitas  sosial yang dilakukan
masyarakat tentunya berpotensi
meningkatkan pencemaran Sungai
Bedadung. Aktivitas sosial maupun

domestik yang dilakukan oleh responden
akan menghasilkan air limbah dan
sampah. Ada berbagai cara responden
dalam membuang air limbah vyang
dihasilkan setiap harinya. Putra et al.
(2016) mengemukakan bahwa kondisi
sosial dan budaya masyarakat merupakan
faktor penting guna mengetahui kebiasaan
dari perilaku masyarakat dalam
kesehariannya mengelola sampah. Gaya

hidup serta pola konsumtif masyarakat
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juga mempengaruhi banyaknya sampah
yang dihasilkan dan komposisi dari
sampabh itu sendiri. Selain itu, faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap masyarakat
dalam aktivitas membuang sampah antara
antara lain pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting,
pengaruh kebudayaan, media massa,
lembaga pendidikan dan lembaga agama
(Putra et al., 2016).

Berdasarkan Gambar 5 sekitar 39%
responden membuang limbahnya
langsung ke sungai karena jarak rumah
dengan sungai sangat dekat. Empat puluh
empat persen (44%) responden
membuang limbah ke selokan (asumsinya
mengalir ke sungai) dan sisanya sebanyak
12% responden membuat peresapan di
sekitar tempat tinggal mereka dan 3%
diantaranya membuang begitu saja
limbahnya di pekarangan rumah mereka.
Beberapa masyarakat melakukan upaya
penanganan limbah padat dengan
mengumpulkannnya di Tempat
Penampungan Sementara (TPS), dibakar,
ataupun diambil oleh petugas. Persentase
upaya penanganan sampah yang dilakukan
oleh masyarakat adalah sebagai berikut,
43% dibuang ke kotak sampah kemudian
diambil oleh petugas kebersihan, 34%
dibakar, 11% dikumpulkan di tempat
tertentu (membuat tempat pembuangan
mandiri di pekarangan rumah lalu
dibiarkan), dan 13% dibuang ke tempat
pembuangan mandiri atau langsung ke

sungai.
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Lainnya Peresapan Pekarangan

2% Ve, 12% 4
o .

’//f,;,/i egitu saja

3%

o

o Selokan
44%

Gambar (Figure) 5. Tempat pembuangan limbah
masyarakat (Waste disposal
of community activities)

Sumber (Source): Data diolah (Data processed),

2020

Sanitasi dan pengelolaan lingkungan
yang kurang baik merupakan salah satu
kontributor pencemaran. Menurut Genisa
& Auliandari (2018), sanitasi lingkungan
yang kurang baik meningkatkan risiko
paparan bakteri patogen pada badan air.
Upaya pencegahan pencemaran
lingkungan salah satunya dengan sanitasi
lingkungan yang baik, misalnya dengan
pemanfaatan sampah organik menjadi
kompos dan kepemilikan toilet baik secara
mandiri maupun umum. Pengolahan
sampah organik oleh masyarakat dapat
dilihat dalam Gambar 6.

Pada umumnya responden di wilayah
penelitian memiliki toilet yang dilengkapi
dengan septic tank, namun masih ada 10%

Lainnya

Pllampulian /////////é

Dibuang ke
kotak sampah

Gambar (Figure) 6. Pengolahan sampah organik

tertentu
10%

4

(Organic waste
management)
Sumber (Source): Data diolah (data processed),
2020

(Amelia I.P, Elida N, Hendra A.P, Bambang H.P, dan Titien S.R)

responden yang memiliki toilet tanpa
septic tank. Gambar 7 menunjukkan
bahwa sebanyak 25% limbah toilet yang
dihasilkan oleh masyarakat dibuang secara
langsung ke sungai. Hal ini tentunya
menjadi kontributor terhadap
pencemaran yang terjadi di Sungai
Bedadung. Kotoran manusia/ tinja dapat
menjadi media berkembang biaknya
penyakit menular. Penanganan
pembuangan tinja bukanlah masalah yang
sepele, karena tinja memiliki empat
kandungan berbahaya seperti mikroba,
materi organik, telur cacing, unsur
berbahaya (Kandasamy et al., 2017).
Bakteri koliform merupakan salah satu
mikroba yang terdapat di tinja manusia
dan dapat menjadi indikator penentu
terkontaminasinya lingkungan oleh
pathogen atau tidak. E.coli merupakan
bakteri koliform vyang paling umum
sebagai indikator adanya kontaminasi
feces, sehingga direkomendasikan oleh
Badan Lingkungan Amerika Serikat/US
Environmental Protection Agency (US EPA)
dan  negara-negara lainnya  untuk
mengevaluasi kualitas lingkungan, seperti

perairan (Genesia & Auliandari, 2018).

Ya, tidak
dengan septic
tank + resapan

10%/

Gambar (Figure) 7. Kepemilikan toilet (Toilet
ownership)

Data diolah (data processed),
2020

Sumber (Source):
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Upaya pencegahan lainnya yang dapat
dilakukan adalah dengan pendidikan
mengenai pentingnya membuang sampah
sejak dini. Pendidikan tersebut bisa
dimulai  dari  lingkungan  keluarga,
kemudian secara bertahap keluar ke
masyarakat. Pendidikan adalah proses
merubah sikap dan perilaku seseorang
atau sekelompok orang sedangkan
pengetahuan memiliki peran penting
dalam mempengaruhi perilaku seseorang
dalam kegiatan sehari-harinya, terutama
dalam hal penerimaan segala sesuatu
melalui media atau yang disampaikan
secara langsung (Kospa & Rahmadi, 2019).
Oleh karena itu, masyarakat dengan
tingkat pendidikan rendah diharapkan
dapat  ditingkatkan pengetahuannya
mengenai pelestarian sungai melalui
kegiatan sosialisasi atau penyuluhan.

Selain  pengelolaan sampah dan
sanitasi yang kurang baik, keberadaan
industri kecil di sekitar Sungai Bedadung
juga memberikan kontribusi terhadap
kondisi lingkungan sungai. Terdapat
beberapa industri pengolahan kedelai dan
penatu di bantaran Sungai Bedadung.
Berdasarkan hasil survei, 47% responden
menyatakan terdapat kegiatan industri di
sedangkan 53%

menyatakan tidak ada kegiatan industri di

sekitar mereka,

sekitarnya.

Keberadaan industri tersebut
merupakan salah satu penopang
perekonomian daerah (Widiyanto,

Yuniarto, & Kuswanto, 2015). Namun tidak
dapat dipungkiri proses industri juga
menghasilkan produk sampingan berupa
limbah. Pada dasarnya baik limbah padat,
cair ataupun B3 yang dihasilkan tidak

E-ISSN: 2579-5511/P-ISSN:2579-6097

menjadi masalah bila dikelola dengan baik.
Namun kurangnya kepedulian pelaku
industri terhadap pengelolaan limbah
tersebut akan menimbulkan masalah di
kemudian hari. Berdasarkan hasil survei,
limbah cair mendominasi industri yang
ada di lokasi penelitian seperti yang
ditunjukkan dalam Gambar 8.
Berdasarkan pendapat responden,
diduga aktivitas industri kecil tersebut
dapat memberikan kontribusi yang relatif
besar dalam penurunan kualitas air Sungai
Bedadung. Berdasarkan hasil survei, 28%
responden menyatakan bahwa industri
tersebut membuang limbahnya secara
langsung ke sungai, 42% menyatakan
industri kecil tersebut tidak membuang
limbahnya ke sungai, sedangkan 30%
lainnya tidak tahu. Selain limbah domestik,
limbah industri juga dapat meningkatkan
bakteri coliform. Bahan buangan organik
yang berasal dari limbah industri (industri
tahu dan tempe) pada umumnya berupa
limbah vyang dapat didegradasi oleh

mikroorganisme sehingga membusuk
(Widiyanto et al., 2015).
Lainnya
10%
Padat Caly
38% 25

Gambar (Figure) 8. Jenis limbah yang dihasilkan
industri  (Types of waste
generated by industries
around the river)

Sumber (Source): Data diolah (Data processed),

2020
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Hal tersebut dapat meningkatkan
perkembangan  mikroorganisme  dan
mikroba pathogen sehingga menimbulkan
berbagai macam penyakit. Hasil penelitian
Joko & Sulistiyani (2003) dan Novita,
Hermawan, & Wahyuningsih (2019)
menunjukkan bahwa limbah industri
pengolahan kedelai meningkatan paparan
bahan organik berupa BOD, COD, dan
nitrat.

Kegiatan penatu atau jasa pencucian
kian marak di Kabupaten Jember
khususnya perkotaan. Seiring dengan
bertambahnya jasa pencucian maka
pengelolaan limbah juga perlu dilakukan
agar tidak membahayakan ketika dibuang
ke lingkungan. Kegiatan jasa pencucian
banyak menggunakan detergen sebagai
bahan pencuci. Detergen mempunyai
sifat-sifat pembersih yang efektif karena
kandungan utamanya berupa natrium
tripolifosfat  (Apriyani, 2017). Namun
penggunaan detergen akan menghasilkan
polutan vyang tergolong keras karena
memiliki  rantai kimia vyang sulit di
degradasi alam (Genisa & Auliandari,
2018). Deterjen sangat berbahaya bagi
lingkungan karena dari beberapa kajian
menyebutkan bahwa deterjen memiliki
kemampuan untuk melarutkan bahan
bersifat karsinogen, misalnya
Benzonpyrene. Selain gangguan terhadap
masalah kesehatan, kandungan deterjen
dalam air minum akan menimbulkan bau
dan rasa tidak enak (Yudo & Said, 2018).
Lebih lanjut dalam penelitiannya Rahayu,
Marganing (2018)
mengemukakan bahwa detergen vyang

Juwana, &

mengandung fosfat juga dapat
meningkatkan konsentrasi fosfat pada
badan air buangan sehingga memicu

(Amelia I.P, Elida N, Hendra A.P, Bambang H.P, dan Titien S.R)

pertumbuhan alga. Fosfat tidaklah
beracun, namun akumulasi dalam jumlah
berlebihan dapat menyebabkan
pengkayaan unsur hara (eutrofikasi) yang
ditandai dengan ledakan pertumbuhan
alga. Belum adanya penanganan limbah
industri  dapat  meningkatkan  risiko
pencemaran. Disamping itu, limbah
industri tekstil dan penatu meningkatkan
risiko paparan fosfat dan surfaktan pada
badan air (Apriyani, 2017).

Permasalahan lingkungan yang terjadi
di Kecamatan Patrang Sumbersari dan
Kaliwates  mencerminkan  kepedulian
masyarakat yang rendah untuk menjaga
lingkungan utamanya lingkungan sungai.
Lingkungan yang menyimpan banyak
potensi akan rusak akibat ulah tangan
manusia yang tidak peduli dengan kondisi
yang ada di sekitarnya. Kerusakan sungai
akan berakibat fatal tidak hanya bagi
manusia namun juga biota di dalamnya.
Alam dan segala potensinya akan terjamin
keberadaannya apabila masyarakat mau
berpartisipasi menjaganya. Rendahnya
partisipasi masyarakat dalam menjaga
kebersihan sungai disebabkan kebiasaan
yang menganggap membuang sampah ke
sungai lebih praktis dan mudah (Wijaya &
Muchtar, 2019). Penelitian Purwanto
(2018) terhadap perilaku sadar lingkungan
pemukim bantaran sungai menunjukkan
bahwa perilaku  sadar  lingkungan
dipengaruhi  oleh  pendidikan  dan
pendapatan, keterbatasan biaya. Selain
itu, ketersediaan sarana dan tempat juga
menjadi kendala utama dalam
mewujudkan perilaku sadar lingkungan.
Perilaku sadar lingkungan masyarakat
dipengaruhi oleh cara pandangnya
terhadap lingkungan, sehingga untuk
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keberlanjutan lingkungan, masyarakat
perlu menerapkan prinsip-prinsip etika
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil survei, kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan sudah ada. Hal tersebut dapat
dilihat dari pengetahuan masyarakat
mengenai keadaan Sungai Bedadung yang
telah  tercemar (Gambar 2), dan
pengolahan sampah yang dilakukan oleh
masyarakat (Gambar 6), dan pembuatan
toilet yang dilengkapi dengan septic tank
(Gambar 7). Namun masih banyak juga
masyarakat yang membuang sampah
sembarangan termasuk juga para pelaku
industri.  Sebanyak 39% responden
membuang sampah rumah tangganya
langsung ke sungai (Gambar 5) karena
jarak rumah dengan sungai sangat dekat.
Responden juga mengemukakan bahwa
28% dari pelaku industri membuang
limbahnya secara langsung ke sungai,
padahal 52% limbah tersebut merupakan
limbah cair yang tentunya berbahaya bagi
lingkungan. Hal ini memperburuk kualitas
air Sungai Bedadung seperti ditunjukkan
pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pengukuran, kualitas
air Sungai Bedadung melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup tahun 2001. Sungai

E-ISSN: 2579-5511/P-ISSN:2579-6097

Bedadung memiliki fungsi strategis
sebagai sebagai sumber pasokan air bersih
bagi masyarakat dan salah satu sumber
baku air bagi PDAM Kabupaten Jember
(Solichin et al., 2015). Namun nilai COD
dan BOD kualitas air Sungai Bedadung
melebihi standar bagi air baku. Suatu
sumber air diperbolahkan menjadi air
baku jika nilai COD dan BOD nya tidak
melebihi 10 mg/l dan 2 mg/I. Nilai Total
Coliform vyang terkandung dalam air
Sungai Bedadung juga melebihi baku mutu
yang diperbolehkan vyaitu sebesar 1000
MPN/100ml.  Total Coliform  adalah
indikator cemaran tinja pada air yang
dapat menyebabkan diare jika jumlahnya
melebihi ambang batas vyang telah
ditentukan. Kontaminasi feses dalam air
menimbulkan bahaya bagi kesehatan
manusia. Terdapat sejumlah
mikroorganisme patogen vyang dapat
ditularkan ke manusia melalui air yang
terkontaminasi  feses seperti agen
enteropatogen (yaitu salmonella, shigella)
enterovirus, parasit multiseluler dan
patogen oportunistik seperti
Klebsiella,

Vibrio parahaemolyticus dan Aeromonas

Pseudomonas  aeruginosa,

hydrophila (Nicholson Neumann, Dowling,
2017).

Tabel (Table) 1. Kualitas air Sungai Bedadung segmen perkotaan (Water quality of Bedadung River at urban

segment)
No Parameter (Parameter) Satuan (Unit) Nilai (Score)
1 CcoD 14,81
2 BOD 4,85
3 Total Coliform MPN/100 ml 1600

Sumber (Source): Analisis data (Data analysis), 2019
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Guna menjaga dan meningkatkan
kualitas lingkungan Sungai Bedadung,
kesadaran masyarakat untuk menjaga
lingkungan perlu ditingkatkan. Beberapa
kegiatan penyuluhan maupun ajakan
langsung dari para pihak terkait
masyarakat untuk pengendalian dan
pemantauan kualitas air adalah salah satu
cara yang patut dipertimbangkan.
Keadaan saat ini mendesak para pihak
untuk melakukan upaya-upaya dalam
menjaga Sungai Bedadung segmen
perkotaan. Beberapa kegiatan
pembersihan Sungai Bedadung secara
massal terekam dalam beberapa webpage
berita nasional. Berbagai kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendorong
masyarakat menjaga lingkungan sekitar
dengan ajakan dari para pemangku
bersih-bersih

tersebut diharapkan akan terus berlanjut

kepentingan. Kegiatan
utamanya saat musim kemarau. Kegiatan-
kegiatan pembersihan ini juga diharapkan
membangun kasadaran masyarakat untuk
tidak membuang sampah ke sungai dan
juga tidak melakukan kegiatan MCK di
sungai.

IV. KESIMPULAN

Sebagian besar masyarakat masih
membuang limbah kegiatan sehari-hari ke
selokan dan sebagian besar lainnya
membuang limbah secara langsung ke
sungai, namun untuk pembuangan tinja,
75% masyarakat sudah mempunyai toilet
yang dilengkapi septic tank dengan
peresapan. Sebanyak 58% responden
mengemukakan bahwa keadaan Sungai
Bedadung saat ini tercemar, akibat dari
penurunan kualitas air dilihat dari warna,

(Amelia I.P, Elida N, Hendra A.P, Bambang H.P, dan Titien S.R)

bau dan timbunan sampah di bantaran
sungainya. Berbagai kegiatan masyarakat
maupun industri di sekitar sungai diduga
menjadi kontributor penurunan kualitas
lingkungan DAS Bedadung. Berbagai
program pembersihan sungai dapat
dijadikan ajang peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan
lingkungan. Pemantauan kualitas air oleh
masyarakat dan stakeholder terkait
digunakan sebagai pertimbangan
kebijakan dalam kualitas lingkungan
Sungai Bedadung, sehingga kualitas air
sungai akan selalu baik dan terjaga secara
berkelanjutan. Kesadaran mengenai
kesehatan lingkungan dapat ditumbuhkan
sejak dini melalui pendidikan moral dan
akhlak terhadap lingkungan. Pendidikan
lingkungan masyarakat diharapkan dapat
mengembangkan kapasitas dan komitmen
untuk bertindak secara individual dan
kolektif dalam rangka menjaga dan

meningkatkan kualitas lingkungan.
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